ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Identifikasi Miskonsepsi Peserta Didik Menggunakan
Tes Diagnostik Four Tier pada Materi Asam Basa di MA Matholi’ul Anwar
Lamongan” ini ditulis oleh Fahmiya Aini, NIM. 12212173051, pembimbing Ifah
Silfianah, S.Pd., M.Pd.
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Peserta didik seringkali kesulitan memahami materi kimia, sehingga peserta
didik sering menafsirkan sendiri sesuai dengan prakonsepsi mereka. Tetapi
adakalanya penafsiran tersebut tidak sesuai dengan konsep yang disepakati oleh
para ahli atau disebut miskonsepsi. Miskonsepsi sering terjadi pada proses
pembelajaran, maka diperlukan upaya untuk mengevaluasi apakah peserta didik
telah menguasai konsep dengan benar sehingga tidak terjadi miskonsepsi secara
terus menerus. Kompleknya cakupan materi asam basa sering menimbulkan
miskonsepsi pada peserta didik. Apabila miskonsepsi tersebut dibiarkan dan tidak
segera diidentifikasi, maka akan terjadi miskonsepsi berkelanjutan. Oleh karena
itu, untuk mengetahui miskonsepsi yang dialami peserta didik tersebut dapat
dilakukan dengan memberikan tes diagnostik four tier.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan miskonsepsi yang
terjadi pada materi asam basa berdasarkan hasil tes diagnostik four tier, (2)
mengetahui besar persentase peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada
materi asam basa, (3) mengetahui penyebab miskonsepsi yang dialami oleh
peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Subjek
penelitian ini terdiri dari 108 peserta didik kelas XII MA Matholi’'ul Anwar
Lamongan Tahun Ajaran 2020/2021. Penentuan subjek penelitian menggunakan
teknik random sampling. Instrumen divalidasi oleh ahli dan empiris yang
menghasilkan 43 butir soal valid dan reliabilitas soal sebesar 0,961 dengan kriteria
sangat tinggi. Instrumen yang digunakan untuk penelitian adalah tes diagnostik
four tier sebanyak 20 butir soal. Jawaban peserta didik tersebut kemudian
dianalisis dan dikategorikan berdasarkan tingkat pemahaman peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) peserta didik kelas XII MA
Matholi’ul Anwar Lamongan mengalami miskonsepsi pada materi asam basa
dengan rata-rata persentase sebesar 54%, (2) peserta didik mengalami
miskonsepsi pada konsep teori asam basa sebesar 50%, indikator asam basa
sebesar 59%, tetapan ionisasi asam basa (K4/Ky) sebesar 55%, kekuatan asam (pH)
58%, perhitungan pH dalam larutan 55%, dan konsep pH dalam lingkungan
sebesar 51.9%, (3) penyebab miskonsepsi tersebut berasal dari prakonsepsi
peserta didik, materi sebelumnya yang belum dipahami peserta didik, rendahnya
kemampuan peserta didik dalam menerapkan suatu konsep pada materi asam basa,
minat peserta didik mempelajari materi asam basa, buku pegangan peserta didik,
dan kurangnya penekanan konsep yang diberikan oleh guru kepada peserta didik.
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ABSTRACT

The thesis entitled "The Identification of Misconceptions Using Four Tier
Diagnostic Tests on Acid-Base Materials at MA Matholi'ul Anwar Lamongan”
written by Fahmiya Aini, Register Number. 12212173051, Advisor Ifah Silfianah,
S.Pd., M.Pd.

Keywords: misconception, four tier diagnostic test, acid base

Students often have difficulty understanding chemistry, so students often
interpret themselves according to their preconceptions. But sometimes the
interpretation is not in accordance with the concept agreed upon by the experts or
is called a misconception. Misconceptions often occur in the learning process, so
efforts are needed to evaluate whether students have mastered the concept
correctly so that misconceptions do not occur continuously. The complexity of the
coverage of acid-base material often causes misconceptions in students. If these
misconceptions are left unattended and not immediately identified, there will be
ongoing misconceptions. Therefore, to find out the misconceptions experienced
by these students, it can be done by giving a four tier diagnostic test.

The objectives of this research are (1) to describe the misconceptions that
occur in acid-base material based on the results of the four-tier diagnostic test, (2)
to find out the large percentage of students who experience misconceptions in
acid-base material, (3) to find out the causes of misconceptions experienced by
students. This research used descriptive quantitative method. The subjects of this
research consisted of 108 students of class XII MA Matholi'ul Anwar Lamongan
for the 2020/2021 academic year. The determination of research subjects using
random sampling technique. The instrument was validated by experts and
empiricists which produced 43 valid items and the reliability of the questions was
0.961 with very high criteria. The instrument used for this research is a four tier
diagnostic test with 20 questions. The students' answers are then analyzed and
categorized based on the students' level of understanding.

The results showed that (1) students of class XII MA Matholi'ul Anwar
Lamongan experienced misconceptions on acid-base material with an average
percentage of 54%, (2) students experience misconceptions on the concept of
acid-base theory by 50%, acid-base indicators by 59%, acid-base ionization
constant (Ka/Kb) by 55%, acid strength (pH) 58%, pH calculation in solution
55%, and concepts pH in the environment is 51.9%, (3) the causes of
misconceptions comes from students' preconceptions, previous material that
students have not understood, the low ability of students to apply a concept to
acid-base material, students' interest in research ing acid-base materials, student
handbooks, and the lack of emphasis on concepts given by the teacher to students.
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